BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian tentang “Peran

Pembimbing Agama dalam Meningkatkan Religiusitas

Jama’ah Mushola “Rahmatil Lil ‘Alamin” di Desa

Karangmalang Gebog Kudus” maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Masyarakat desa Karangmalang mayoritas memeluk agama
Islam, dalam kehidupan sehari-harinya, permasalahan dalam
masyarakat yang muncul begitu kompleks, mulai dari masalah
yang berkaitan dengan diri masyarakat sendiri maupun dengan
orang lain. Di era modern ini, manusia secara tidak langsung
sudah diperbudak oleh teknologi, salah satunya adalah adanya
alat komunikasi yang semakin canggih yaitu telpon genggam
(hp) dan segala macam aplikasi yang ada didalamnya. Dari
telpon genggam (hp) tersebut banyak sekali informasi yang bisa
didapatkan baik dalam lingkup kawasan sendiri hingga seluruh
dunia, selain itu dengan adanya telpon genggam (hp) pintar ini
komunikasi menjadi sangat mudah diterima yang tidak terbatas
ruang maupun waktu. Dari kemudahan ini, secara tidak
langsung membentuk karakter manusia yang suka cepat dan
efisien, tapi banyak yang tidak memperhatikan sumber yang ia
dapatkan dan masih banyak masyarakat yang belum paham
tentang ibadah mahdoh maupun ghoiru mahdoh, tatacara
bersuci dalam beribadah baik pakaian, anggota badan dari
hadas kecil maupun hadas besar. Bahkan lalai menjalankan
perintah agama dan gemar melaksanakan apa yang dilarang
olen syari’at agama Islam. Diantaranya masih banyak
masyarakat yang masih melakukan penghakiman sendiri dalam
suatu kasus pencurian, kebiasaan meminum khamar, bermabok-
mabokan, perjudian, bahkan. Oleh karena itu perlu sebuah
langkah kongkrit dalam pembinaan dan membimbing secara
kontinyu yang berusaha untuk meningkatkan religiusitas
Jama’ah Mushola “Rahmatan Lil *Alamin”, oleh sebab itu
peran bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas
jama’ah mushola “Rohmatil Lil ‘Alamin” sebagai terapi
perilaku keagamaan sangat penting bahkan itu bukan tugas
ringan yang dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, akan
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tetapi merupakan tugas yang berat dan memerlukan ketekunan,
kebijaksanaan dan tahapan-tahapan.

2. Peran sorang pembimbing agama dan para ustadz dalam
membimbing keagamaan yaitu melaksanakan koordinasi
kegitan pembimbingan, mendidik jama’ah agar memahami dan
menghayati pelaksanaan progam bimbingan keagamaan dan
melaksanakan kegiatan bimbingan yang bersifat khusus pada
saat tertentu. Tugas pembimbing agama Mushola “Rahmatil Lil
Alamin” tidak hanya melakukan pembimbingan kegiatan saja
tetapi beliau juga membuka bimbingan secara khusus
dikediaman beliau. Tugas pembimbing agama tidak semudah
yang kita pikirkan, bahwa seorang pembimbing agama harus
memiliki persyaratan khusus, antara lain kematangan jiwa dan
keimanan yang tangguh serta menjadi uswatun khasanah
(contoh tauladan) sesuai dengan ajaran norma-norma ajaran
agama,baik lingkungan pribadi atau masyarakat.

B. Saran
1. Saran untuk Da’i
Da’i dapat menambah waktu bimbingan maupun
pengajian agar tidak terlalu larut malam sehingga mad’u
perempuan (ibu-ibu atau remaja) bisa mengikutinya dengan
lebih jenak.
2. Saran Untuk Umum
Bagi mad’u setelah menghadiri bimbingan dan
pengajian, agar ilmu yang didapat bisa diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan bertambah lagi keimanannya.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT berkat
rahmat dan lindungan-Nya penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini dengan baik, tanpa suatu halangan berarti.
Shalawat serta salam tidak lupa penulis sanjungkan kepada
junjungan kita Nabi besar Muhammad Saw, dimana atas bimbingan
dan arahanya kita semua dapat menikmati hidup bahagia dan bebas
dari zaman kegelapan. Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan
motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Skripsi ini masih jauh dari
kata kesempurnaan, penulis mengharap kritik dan saran yang
konstruktif dari pembaca, demi kesenpurnaan skripsi ini. Semoga
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skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan
para pembaca pada umumnya, baik itu dalam bidang pengetahuan
maupun pengalaman yang dapat dijadikan sebagai modal dalam
kehidupan di masa yang akan datang. Amin.
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